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REVIEW HASIL PENGKAJIAN PENERAPAN PHT
PADA SAYURAN

Luki Rosmaham

ABSTRAK

Produkst savuran dapat berfluktuatif’ di dalam maupun drantara musim tzmm_n
dischabkan  terutama perubahan tingkat serangan hama dam. Peﬂy&/fff-
engusahaan savuran diharapkan dapat menyediakan saywran sepalnjang m usim
sehinega tidak terjadi musim berlimpah pada musim tertentu. Hal ni fiapat tercapai
bilamana faktor pembatas dalam budidaya sayuran dapat djkenda]Lkan_r terutama
dalam hama dan penyakit. Pengkajian ini bertujuan untuk mengendalikan faktor
pembatas khususnya pengendalian hama dan penyakit d.engan penerapan PHT
pada bawang merah. cabal merah, kentang dataran medium, kubis dan bawang
putih. vang telah dilaksanakan secara bertahap mular tahun 1996 hingga 2001
melalui beberapa tahapan pengkajian di sentra produksi di Jawa Timur. Semua
kajian dilaksanakan di lahan petani dan melibatkan petani. Pengkajian I tentang
tehnik pengendalian terpadu hama dan penyakit penting bawang merah tanam di
Juar musim, menerapan PHT dan modifikasinya. Hasil pengkajian menunjukan
bahwa penerapan PHT dan modifikasinya, pada saat tanam musim kemarau dengan
menggunakan varietas Philipine, dapat menekan serangan ulat perusak daun 74,5
77,2% lebih rendah, meningkatkan produksi 21,9%, dibandingkan dengan cara
petani, menekan frekuensi penyemprotan insektisida dari 50 kali menjadi 24 kali
per musim tanam.; pada saat tanam musim penghujan dengan menggunakan
varietas Bawjl, dapat menekan serangan fusarium 60,8- 74,2%, serangan antraknose
60,8-74,2% lebih rendah, meningkatkan produksi 9,7 kali lebih tinggi dibandingkan
dengan cara petani, dapat menekan frekuensi penyemprotan fungisida dari 48 kali
me{y;adi 32 kali. Pengkajian II tentang pengkajian pada bawang merah di musim
bu:;an. menggunakan rakitan anjuran, rakitan perbaikan (dengan menggunakan
mimba untuk menekan hama dan penyakit) dan cara petani. Hasil pengkajian
menunjukk;.m bahwa penggunaan varietas Bauji pada kedua rakitan dapat
mengurangi serangan {'usan'um 86 — 90,1% dibanding varietas Philipine pada cara
petan, penggunaan biji mimba sebagai substitusi pestisida dapat menekan penyakit
a:itraknose gampm' 90,9% dan dapat mengurangi pemakaian pestisida hingga
87,06%, me{)inglfatkag produksi 6,5 kali lebih tinggi dibanding rakitan teknologi :fan
cara petant.. Pengkajian III mengidentifikasi masalah peledakan hama ulat daun

dan p J : . cayl,

o ,: 6{ ;}:;c :}:anrt: va. Hasil penglajian adalah pada musim kemarau yang panas dan

u]a.t @ :,mgut cujmman bawang merah sepamjang musimmenyebabkan serangan

mngkat, penanggulangan dengan menggunakan kerodong kasa pada
t=]

dibandingkan dengan carg petani. Pener: : ]JC'I:L’)':’ wan PHT dan PHT modifikasi
musim dapat menelan tinglkat e enerapan PHT pada cabaj merah tanam diluar
pada buah sebesay 76‘—89!,52; .;'f,z,mgzm 1',-;].:115 buah 61 - 659, serangan antraknos
lebih tinggi dibadingkan ;c:n;;:::dp?t !u(. ‘mingkatkan produksi sebesar 3,25 - 3,0 kali
penerapan PHT padg per mnam?fl’]‘-’j’_ﬂfripun cara petani. Pengkajian ke V, tentang
anjuran, PHT modifikasi dap e entang dataran medium, menggunakan PHT

- cara petany penerapan PHT anjuran maupun
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modifikasi menyebabkan populasi hama kutu daun (50%), thrip (63%), serangan
penyakit layvu bakteri (64.4%), layu fusarium (75%) dan bercak daun (25%) lf.'/)’.h,
rendah dibandingkan dengan cara petani, memberikan produksi 1,22 — 1,20 Im/{
lebih tinggt dibandingkan cara petani. Penghajian ke VI, menguyi rakitan te cnologi
pengendalian terpadu penvakit akar gada pada tanaman kubis. Pada penghkajian 1
penerapan PHT anjuran dibandingkan dengan cara petani pada pertanamin kubis
dr musmm penghwan di Magetan, penerapan PHT menyebabkan tingkat seranganl
hama dan penvakit dipembibitan dan di lapangan lebih rendah serta produksi kubis
vang lebih tinggt dibandingkan dengan cara petant. Pada pembibitan penekanan
angkat serangan penyakit akar gada, rebah kecambah dan hama ulat daun
berturut-turut’ 100. 86.8 dan 98.3%.Di lapangan penckanan tingkat serangan
penvakit akar gada, busuk hitam, hama ulat daun dan ulat krop masing masing
sebesar 100%. Penerapan rakitan teknologi dengan penerapan PHT menyebabkan
peningkatan produksi 51,41% pada varietas Grand 11 dan 22,02% pada varietas
Summer Autum. Pengkajian ke VII, menguji paket budidaya kubis hemat pestisida
dengan penerapan PHT anjuran dan cara petani pada pertanaman kubis di m usim
kemarau, di Pujon, Malang, penerapan PHT menyebabkan tingkat serangan hama
dan penyakit dipembibitan dan di lapangan lebih rendah serta produksi kubis lebﬂ-l
tinggi dan berbeda nyata dengan hasil yang diperoleh bila mengikuti cara petani.
Pada pembibitan penekanan serangan tingkat serangan penyakit akar gada, rebah
kecambah dan serangan ulat daun, berturut-turut sebesar 45%, 71 dan 10%. Di
lapangan, penekanan kerusakan akibat serangan penyakit akar gada, ulat daun
dan ulat krop, berturut-turut sebesar 8%, 59% dan 45%. Aplikasi pengendalian
pestisida dengan penerapan teknologi rekomendasi dapat menghemat 7 — 11 kali
penyemprotan (+ 53, 7%) selama satu musim tanam dan menghemat pestisida 0,5 — 1
cc/l air setiap kali penyemprotan dan produksi meningkat 75% dibandingkan
dengan cara petani. Penghkajian VIII mengwi rakitan teknologi PHT bawang putih di
lahan sawah dataran tinggi,dengan cara menerapkan PHT anjuran, PHT modifikasi,
keduanya menggunakan varietas Tawangmang Baru, dibandingkan dengan Cara
petani diperbaiki dan Cara petani setempat yang menggunakan varietas Lumbu
Hyau di Batu. Hasil penerapan PHTanjuran maupun modifikasi dengan
menggunakan varietas Tawangmm{gu Baru tf’xtambah dengan pengendalian
fungisida menurut ambang kendali dapat lebih menekan serangan penyakit
fusarium 59,2-66%, serangan penyakit bercak ungu 21-44,9% dan meningkatl-

produksi 2,1-29 kali Jebih tinggi dibandingkan dengan  cara pe fzu;,j '_“(m
menggunakan varietas Lumbu Hyau.  Hasil-hasil penclitianpengleajiar J};mfc,r‘
sayuran: hawang merah, cabai merah, kentang dataran medium, Jryhys [}J : ; 21
putih telah banyak dilakukan, dibarapkan hasil-hasil penelit;; - qan bawang

wpengkajia
e y y 377 & ) ape s - !1 ) ';‘
dapat digunakan sebagai dasar penerapan PHT sayuran d lapangan Jian tersebut

Kata kunci: Pawang merah, cabal merah, kentanes ar. '
, ) , k 114 dntdmn mndnun, kubﬁ.‘
%

putih, PHT bawang

ABSTRACT
Vegetable production fluctuating. hetween s US0NS Docayse of
break. The demand of vegetable 1s all year round. Need ¢ ; Se ol pest and disease
. , . i — . ) ol S
nnc;) ;hscnses problem. This assessement wag aim to o M: / :;m”l" mspite of pegtg
Problem usimg an [PM program in sh; ) ;) e pest . :
g an Prog 1 shallot, pepper, foy, altitude pr.{(- tt e diseases
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Tawangmangu Baru variety compared to improved farmers’ method and coventional
one (both used Lumbu Hijau variety). The result showed that either IPM or IPM
modified on Tawangmangu Baru variety reduced fusarium attack by 59,2-66%,
Alternaria sp. by 21-44.9% and increased production by 2, 1-4,64 compared to farmers’
method. Several researches/ assessements on the use of 1M on vegetable such as’
shallots. pepper. medium land potato, cabbage and garlic has already done and the
result proved that i1t reduced pests and diseases attack, the use of pesticide
frequency  application and increased theyield. Evaluating the result of this
assessment, 1t 1s hoped that this information will be practiced by vegetable-farmers.

Key words: Shallot, pepper, medium land potato, cabbage, garlic, IPM technology.

PENDAHULUAN

Sayuran merupakan tanaman hortikultura penting yang mengandung nutrisi
tinggi, terutama vitamin, mineral serta serat yang tinggi pula. Meningkatnya
kesejahteraan masyarakat, kesadaran akan kesehatan diri dan lingkungan, mem-
buat tuntutan masyarakat akan kualitas bahan makanan dan lingkungan hidup
semakin meningkat pula. Jenisjenis sayuran penting yang menjadi unggulan
prioritas di Jawa Timur adalah: cabai merah, bawang merah, bawang putih,
kentang, kubis dan tomat (Dinas Pertanian Jawa Timur, 1997). Produksi sayuran
berfluktuatif di dalam maupun diantara musim tanam disebabkan terutama per-
ubahan tingkat epidemi hama dan penyakit. Pengusahaan sayuran diharapkan
dapat menyediakan sayuran sepanjang musim sehingga tidak terjadi musim
berlimpah pada musim tertentu. Hal ini dapat tercapai bilamana faktor pembatas
dalam budidaya sayuran dapat dikendalikan terutama dalam hama dan penyakit.
Selain kehilangan hasil tinggi karena serangan hama/penyakit, biaya produksi yang
tinggi sebagai akibat penggunaan pestisida yang berlebih juga menjadi masalah
bagi petani (Sastrosiswojo, 1996). Keberadaan hama dan penyakit ini mendorong
petani untuk menggunakan pestisida pada setiap tindakan pengendalian, karena
petani beranggapan bahwa keberhasilan usahatani ditentukan oleh keberhasilan
pengendalian hama dan penyakit yaitu dengan cara meningkatkan takaran,
frekuensi dan komposisi jenis campuran pestisida yang digunakan. Inilah yang
mengakibatkan biaya usahatani menjadi lebth mahal, timbulnya resistensi, resur-
gensi, pencemaran lingkungan dan adanya residu yang tinggi pada produksi yang
dihasilkan.

Walaupun biaya penggunaan pestisida pada tanaman sayuran cukup besar,
namun petani tetap menanam sayuran . Hal ini disebabkan karena penjualan hasil
panen sayuran tersebut mendatangkan keuntungan tunai bagi petani. Untuk
menangpgulang hal-hal diatas pcmurintnh telah lama memberikan perhatian ter-
hadap usaha perlindungan tanaman yang dituangkan dalam Undang-undang No. 12
tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman, yang menyatakan  bahwa perlin-
dungan tanaman harus dilalkukan dengan sistem Pengendalian Hama Terpadu
(PHT) dan pelaksanaannya menjadi tanggung jawab petani. Dalam konsep Pengen-
dalian Hama Terpadu, penggunaan pestisida harus dilakukan dengan sangat hati-
hati dan merupakan alternatif teralkhir kalau memang benar-benar diperlukan (Sastro-
siswoyo, 1996).

PHT adalah suatu cara pendekatan, cara pikir (konsep) atau falsafah pengendalian
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serlu pula didukung oleh tersedianya iL]\llO. gl yar .

] rS:mk awal tahun 1992, Balai Penelitian Tanaman Sayurlan telal; an}elzaéiol(x)l){ag pene

Litian komponen teknologi PHT pada berbagai Jenis sayuran (Mog ;lasarll e gk‘; T ];n%ar!

tersedianya komponen teknologi tersebut, sejak tahu.l'l 1996' ai kre,n] _J;)agT }; boggl'

Pertanian Jawa Timur telah pula melakukan pengkajian rakitan te nologi rbagai

jenis savuran di Jawa Timur sesuai dengan kondisi pertanaman dan lingkungan setempat.

Johusus pada tanaman sayuran: bawang merah dan cabai merah adalah tanaman yang

ditanam diluar musim karena pada umumnya bawang merah dan cabai merah yang
ditanam diluar musim mempunyai masalah serangan hama dan penyakit yang culcup berat.
Sesuai dengan pengkajian yang telah dilakukan, dalam makalah ini dibahas hasil dari
beberapa kajian penerapan PHT pada sayuran: bawang merah, cabai merah, kentang
dataran medium, bawang putih, dan kubis. Hama-penyakit yang ada pada saat pengkajian,
pada bawang merah adalah ulat perusak daun (Spodoptera spp), fusarium (Fusarium sp),
antraknose (Colletotrichum sp), dan alternaria(A/ternaria porid; pada cabai merah: aphid
(Myzus persicae), thrips (7Thrip palmy), lalat buah (Bactocera sp.), antaraknose (Colletotrichun
capsic): pada kentang dataran medium: aphid (Mizus persicae), thrips (Thrip palm,
fusarium (Fusaium sp), layu bakteri (Pseudomona solanacearum). bercak daun
(Phytopthora sp); pada kubis: akar gada (Plasmodiophora brassicae), rebah kecambah
;H'rju'wn sp. dan Rhizoctonia sp)busuk hitam (Xanthomonas campestrid, ulat daun
ﬁ;ﬂfﬂ! «:7/036’?1/«2). ulat kerop ( Ciocidolomia binotalis) dan pada bawang putih: alternaria

rnaria port)). Hasil h@] pengkajian ini diharapkan dapat membantu terlaksanakan
penerapan PHT oleh petani khususnya di Jawa Timur,

METODOLOGI

- kl;c;u,(l;.ja Jldlr}/ptzlnd_ltmn ini b(u( d'm .d‘m beberapa tahap kegiatan yang terus disem”
p ,‘ mura‘; ari th_un 1996 hingga tahun 2001 dj berbagai sentra pproduksi
sayuran di Jawa Timur, kegiatannya adalah:

A. BAWANG MERAH
1. Pengkajian tehnik pengendalian termn: ams :
toa di lna musig) gendahan terpadu hama dan penyakit penting bawang merah
Pengkagan dilaksanakan d-i lahan petani, didataran rendah (50 m dpl), di Keca’
ﬂ?{tan tatzuany;:)ruI Probohnggo pada MK saat tanam bulan Agustus 19§é dan pada
saat tanam bulan Januari 1997. Percobaan disusun secara berpasangan, terdiri

oA
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dari 3 perlakuan, diulang 4 kali. Perlakuan meliputi penerapan teknologi PHT, PHT
modifikasi dan cara petani.

2. Pengkaj.ian %'akitan teknologi usahatani bawang merah tanam diluar musim.
Pengkajian dxlla}isanakan bulan Desember 1978 hingga Pebruari 1999 di lahan petani
(50 m dpl), di Kecamatan Banuanyar — Probolinggo, menggunakan rancangan petak
berpasangaq dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan meliuti rakitan teknologi
anjuran, rakitan teknologi diperbaiki dan cara petani.

3. Identifikasi dan saran pemecahan permasalahan hama ulat bawang merah di
Kabupaten Probolinggo
Pengkajian dilakukan secara survey di Kab. Probolinggo, pada bulan Agustus 2001,
dilokasi tempat hama ulat bawang menjadi masalah. Pengumpulan data dilakukan
melalui data sekunder dari Dinas setempat dan data primer dengan melakukan
wawancara dan pengamatan lapangan pada masing'masing 3 petani beserta
lahannya di 2 desa di Kec. Leces (50 m dpD)-Probolinggo.

B. CABAI MERAH

Pengkajian pengendalian terpada hama dan penyakit penting cabai merah tanam
di luar musim. Pengkajian dilaksanakan pada bulan Juli — Desember 1996 di lahan
petani (400 m dpl), di Tumpang- Malang. Percobaan disusun dalam rancangan acak
kelompok dengan 4 ulangan. Perlakuan meliputi penerapan PHT-1, PHT-2 dan cara

petani

C. KENTANG

Pengkajian pengendalian terpadu hama penyakit kentang di dataran mediurq.
Pengkajian dilaksanakan antara bulan Juni 1996 — September 1996, di lahan petani,
700 m dpl, di Karangploso, Malang. Percobaan disusun dalam rancangan acak
kelompok dengan 3 ulangan. Perlakuan meliputi penerapan PHT-1 dan PHT-2 dan cara

petani.
D. KUBIS

1. Uji rakitan teknologi pengendalian terpadu penyakit akar gada pada tanaman

kubis di Jawa Timur . )
Pengkajian dilaksanakan musim penghujan, mu]al.bulan Agustus 1996 -
Meret 1997 dilahan petani (925 m dpl.), di desa S1ngolar_1gu dan Gemutri,
Plaosan, Magetan. Percobaan disusun dalam rancangan petak berpasangan

dengan 12 ulangan. Perlakuan rakitan pengendalian hasil penelitian dan cara

petani.

2. Pengkajian paket budidaya kubis hemat pestisida _
Pengkajian diaksanakan pada musim kemarau 1997/1998, di lahan dataran

tinggi (1.000 m dpl.), di Pujon, Malang. Percobaar_l digusun dala.im rancangan
acak kelompok dengan 3 ulangan. Perlakuan meliputi teknologi rekomendasi

dan teknologi petani.

E. BAWANG PUTIH |

Uji perakitan teknologi pengendalian terpadu hamalpenya}kxt pentu-lg bawatlr;gi
putih di dataran tinggi. Pengkajan dilaksanakan pada musim kemzuau(,i Iln)L pr
bulan Mei — September 1996, pada lahan petani dataran tinggl (1.000 mu]p ), ‘
Batu. Percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok dengan 4 ulangan.
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Tanam Agustus 1996 Tanam Januar; 1997
Perlakuan Serangan Tingkat Berat Serangan Tingkat Berat
ulat peru | penekanan umbi fusarium penekanan umbi
sak daun serangan kering per petak serangan kering
(%) (%) (t/ha) (%) (%) (t/ha)
PHT 13,95 a 74.5 13,06 b 2281 a 74.2 12.09 b
FHT 1247 g 77.2 13,58 b 3161 a 60,8 12,19 b
modifikas;
Car:sr .69 b 10,92 4 88,32 p 1,13 a
etan)
Keterangan : Angka - angka sekolom yang diikut; deng;

daun pada perlakuan PF
cara petani.. Penerapan
perusak daun 74 5-77 2% diband;

34 0.04‘5
P I 9 5

E g' Ha I g _l j

§ g

g Baru, jarak tanam 12y;
-ar. Tawangmangu
3 iputi Penerapan PHT (var. i Jara Tomm 2%
Perlaku;n mi‘;ﬂgsh hama/penyakit 5%). Penerapan P:‘I,Irp LumbuHijau) dan Ca?;
Bare. a i“g kendali hama/penyakit 4%, Cara pell.'lul‘u ma/l;enyakjt ey
Bam"ti?;ae::';:iikl (var Lumbu Hyau, ambang kendali ha
petani t ;

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Bawang Merah

i kit pentin
1. Pengkajian tehnik pengendalian te'rpadu hama dan penyakit p g
- bawang merah tanam di luar musim.

i ' 1 diban-
tajian i1 diterapkan tehnik PHT dan PHT modlﬁkgm yang

i ﬁskqiafi:np;;:\g 1(\::Jra petani. Perbedaan antara PHT dan PHTd IlIilod].;.ﬁkas;k t:rlel:;la;i]z

Cia.dha ;'umlah\tanaman contoh untuk menentu_kan ambangkenda . herui nk at
g;m'ar;g pada saat pemantauan. Untuk PHT, ]u.mlah tanaman cgn o ;emindzgk .
rumpun /0,2 ha yang ditentukan secara sistemah;, sedangkan ple; a oo as}t
jum]‘ah tanaman contoh sebanyak 10%/petak dan seluruh peta yaﬁg paling pa_ra’
kerusakan oleh ulat bawangnya (Rosmahani, er al, 1'95?8). Untk cz;rl? petagl,
pengendalian hama dan penyakitnya tanpa mengamati jumlah elc’;;sli ag pada
ianaman namun yang menjadi patokan adalah umur tanar.gan pengendalian dengan
pestisida dimulai 3 hari setelah tanam, dilakukan 2 hari sekali. Sedangkan pada
PHT dan PHT modifikasi, aplikasi pestisida berdasarkan pemantauan serangan

kajian PHT saat tanam bulan

Tabel 1. Pengaruh cara pengendalian terhadap serangan ulat perusak

daun, penyakit fusarium dan hasil panen tanaman bawang
merah (Probolinggo, 1996 -1997)

P
an huruf samg tidak be

BNT, p=5%, Sumber: Rosmahani. etal, 1998

rbeda nyata pada uj1
Pada musim kemaray (Tanam
IT maupun p
PHT maupuy

Agustus), rata-rata
HT modifikasj,
PHT modifikagj
Ingkan dengan

serangan ulat perusak
rendah dibandingkan dengan
dapat menekan serangan ulat
tara petani. Hal ini karend
T dan PHT modifikasi selain
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TIZ?EETSJIS?qmse.khmd-a (!ncflalui pertimbangan hasil monitoring), pengurangan
] secara mekanis juga dilakukan pengurangan ngengat Spodoptera spp-
melalui pemasangan feromon trap sehingea juml: Al gengi e
mvic-alkan necuzak davn @ ap sehingga jumlah lCllll‘ dan ulat perusak daun
P PR "“d ﬂl?ﬂt lebih ditekan. Ratarrata jumlah ngengat yang ter”
g ‘1-!') per hari adalah 1,1 ekor per perangkap (Rosmahani et al, 1998).

. Pﬁl%ggzﬁ‘tSE%eillld;? penyakit fusarium. m‘emmjukl(al’.x bahwa pada perla-
o o ‘ 1'10 ikasi serangan nyata Jebih rendah dibandingkan dengan
serangan pada perlakuan pengendalian cara petani. Penerapan perlakuan PHT
maupun .PHT_modiﬁkasi dapat menekan serangan fusarium 60.8-74,2% lebih
1_'endah dlba‘}dmg dengan perlakuan cara petani. Dalam hal ini pemahaman petani
terhadap gejala serangan penyakit fusarium sudah baik, tetapi pemahaman ter-
hadap cara penularan penyakit sangat kurang. Penyakit fusarium berkembang
sangat cepat pada kelembaban tinggi yaitu musim hujan dan dapat menular pada
tanaman bawang merah lainnya melalui air pengairan. Pada perlakuan PHT dan
PHT modifikasi, untuk mengendaliakna serangan fusarium selain dengan fungisida
efektif, apabila terdapat tanaman terserang, tanaman segera dicabut dan dibakar/
dibenam jauh dari pertanaman bawang merah. Pada pengendalian cara petani hal
tersebut tidak dilakukan, petani merasa sayang membuang tanamannya dan
mengira bahwa jika tanaman yang terserang fusarium dapat dikendalikan dengan
menggunakan fungisida saja. Penerapan PHT maupun PHT modifikasi, pada sat
tanam musim kamarau (Agustus 1996), dapat menekan frekuensi penyemprotan
insektisida dari 50 kali menjadi 24 kali per musim tanam dan pada saat tanam
musim penghujan (Januari 1997) dapat menekan frekuensi penyemprotan fungisida
dari 48 kali menjadi 32 kali serta dapat menekan biaya produksi per kg (25- 77%)
lebih rendah dibandingkan dengan cara petani (Rosmahani, et al, 1998)

Berat umbikering pada saat tanam musim kemarau maupaun musim peng-

hujan pada perlakuan PHT dan PHT modifikasi tedak berbeda, tetapi nyata lebih
tinggi dibandingkan dengan pengendalian cara petani. Penerapan PHT modifikasi
saat tanam Agustus dapat meningkatkan produksi 2,4 kali dan pada saat tanam
Januari dapat meningkatkan produksi 9,7 kali lebih tinggi dibandingkan dengan
cara petani. Pada musim kemarau serangan ulat perusak bawang merah pada
pengendalian cara petani lebih tinggi sehingga berat umbi kering menjadi lebih
rendah. Sedangkan pada saat tanam musim penghujan (Januari), petani menggu-
nakan varietas Philipine yang lebih peka terhadap serangan Fusarium dan antrak-
nose sehingga hasil umbinya lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan
auji yang lebih sesuai untuk musim penghujan yang diikuti dengan
penerapan PHT. Fusarium yang sangat tinggi dapat menyebabkan penurunan bobot
umbi karena karena penyakit menyerang dasar umbi lapis, mengganggu pertum-
buhan akar dan umbi dan serangan parah mengakibatkan tanaman mati (Hadi-

varietas B

soeganda et al.. 1995).
Hasil analisa ekonomi sederhana di dapatkan bahwa biaya produksi per kg

penerapan perlakuan PHT 77.4% dan PHT modifikasi 74,8% lebih rendah dibanding
dengan penerapan perlakuan cara petani. Penentuan ambang kendali dengan perla-
kuan PHT modifikasi lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan PHT.

9. Pengkajian rakitan teknologi usahatani bawang merah tanam diluar

musim.,
Pengkajian meliputi penggunaan rakitan teknologi anjuran, rakitan teknologi
=]
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akitan teknologi anjuran dan perbaikan,
Jkarena pengknjiup dl]ﬂkl?k'alll pada m“Sip] N Egll
gunakan varictas Philipine. Pada rakitay . ]Jan.
nyalit menggunakan cara PHT, se dangkan ologi
hama-penyakit menggunakan cara PHT ” Pady

- ian h ¢
N baikan pengendalian N e amly
1a11\}1t-«113i 1ljf(:-ut*n\l biji mimba sebanyalk 30 g/l dan bibit fhptllakukal_l dengan membeg
o {::1\ fu‘ncvi*‘idq 100 ¢/100 kg bibit. Untuk cara petani, pengendaliannya menggyn,
serbuk fungisias .

kan fungisida secara teratur/berjadwal 2 hari sekali dimulai sejak tanaman berumur

5 har.

i, Padar
perbaikan dan cara petanl. Pad

nakan varietas Baujt

1 Y
sedangkan cara petan! meng ’
anjuran pengendalian hama-pe

ap intensitas serangan penyakit antrakneg

an pada Tabel 2. sety

Hasil pengkajian terha‘d J
produksi umbi bawangmerah disajik |
Tabel 2 Pengaruh perlakuan terhadap int_ensmas serangan penyakit

fusarium, antraknose, berat umbi basah dan umbi kel'ing

Probolinggo, MH 1998/1999)

Serangan Tingkat Serangan Tingkat Berat Berat |
Perlakuan fusarium penekanan antraknos | penckanan umbi umb;i
(%) penyakit (%) (%) penyakit basah kering
(%) (t/ha) (tha)
Rak teknologi 7.41 a 90.1 26.17 b 38.7 7.60 5.78
Rak. teknologi 10,50 b 81.0 4,05 a 90,56 8.80 6,46
diperbaiki
Cara petani 75.00 ¢ : 42,69 ¢ - 2,60 0

Keterangan : Angka — angka sekolom yang diikuti dengan huruf sama tidak berbeda nyata pada
uji BNT, p =5%. Sumber: Korlina, et al., 2000

Intensitas serangan penyakit fusarium pada cara petani lebih tinggi karena
petani menggunakan varieas Philipine. Penerapan rakitan teknologi menggunakan
cara PHT dapat menekan serangan fusarium sebesar 81-90,1%. Philipine merupa-
kan varietas yang peka terhadap serangan penyakit fusarium, selain itu juga tidak
tahan terhadap curahan air hujan. Pada kedua perlakuan rakitan teknologi yang
dikaji menggunakan varietas Bauji sehingga lebih tahan terhadap curaha air hujan
dan serangan fusarium. Telah diteliti bahwa varietas Bauji tahan terhadap curahan
air hujan (Baswarsiati, et al, 1997) dan agak tahan terhadap serangan layu
fusarium (Korlina dan Baswarsiati, 1997). Intensitas serangan penyakit antraknose
pada _kedua.p-erlakuan rakitan teknologi lebih rendah dibandingkan dengan card
petani, hal ini karena penggunaan larutan serbuk biji mimba sebagai substitusi
gzszildadberpengaruh sangat nyata terhadap keberadaan penyakit antraknos yaitt
penggunaan larut Bl diperbaiki yaitu menggunakan cara PHT dan ditamo2"
S0 tan sebuk biji mimba dapat menek . antraknose gebesar

5%. Mengenai hal serupa telah dila] nekan serangan antr ta cabai
yang membuktikan bahwa el a “‘kan_lﬁada penelitian antrakpos pa Kan
a ekstrak daun mimba dapat mengurangl pembentt

konidia ja iri '
rangi pejmzf;iﬁlif}ln;al?g‘r’)' Penerapan rakitan ternologi diperbaiki, dapat meng"ﬁl

CNgo L . 3 1 < ’
earn ekl PEnggunaan pestisida sampair 87,06% dibandingkan dené

i 4naman ba“’ang merah berumur 30 har
Y6 namun saat mulaj membentuk umbi (umur 3
€ara petani yang menggunakan varietas

hai. Sedanglk: anen, hanya dapat dipertahankan hingg2 |
gkan pada kedua rakitap teknologi yI;ng dri)k;j? dapat bertahan s

mt
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umtu: pane‘;l.. }l‘fal ini yang d{dug:} menycbabkan hasil panen hasil panen hasil
peniz.lapail 2 rakitan yang dlkqjl lebih tinggi dibandingkan dengan cara petani. Hasil
ana 1?51 e;)qnonn sederh'ana didapatkan bahwa penerapan rakitan teknologi dapat
o r | 'Y P . -
zgene \zsmI 1&1}t a pr od{;ﬂ\lm;)_zl\\ ang m;el ah per kg 65% dan rakitan teknologi diperbaiki
engan larutan serbuk biji mimba) 70,5% lebih r ] '
an laru g , rendah dibandingkan dengan cara
petani (Korlina, dk/k. 2000). § i .

3. Identiﬁk'asi dan saran pemecahan permasalahan hama ulat bawang
merah di Kabupaten Probolinggo.

»001 g:ilfiﬂizlm dilakukan secara swrvey di Kab. Probolinggo, pada bulan Agustus
2001. sarkan pengumpulan data sekunder dan pengamatan di lapangan, pada
buan Agustus 2001 dari luas areal pertanaman 2.512 ha, 11,09% atau 209 ha ter-
cerang ulat perusak daun bawang dengan kerusakan ringan — puso. Kondisi
lapangan yang menunjang meningginya serangan ulat perusak daun antara lain:
tempertur udara tinggi (> 35°C), terdapat tanaman bawang merah yang luas dengan
berbagai umur sejak saat tanam bulan Maret, pengendalian utama mengumpulkan
kelompok telur, ulat dan penggunaan insektisida secara intensif. Karenanya penang-
gulangan secara cepat yang dapat diandalkan adalah pemasangan kerodong kasa
pada seluruh pertanaman sejak bibit belum ditanam sampai panen. Pada beberapa
petani yang telah melakukan pengendalian dengan cara ini dapat menjamin
keberhasilan usahatani 100%. (Rosmahani. dkxk. 2001) Namun dibutuhkan biaya
tunai untuk pembuatan kerodong kasa (Rp. 12. 000.000,/ha untuk 3 kali pemakaian
musim tanam) sebelum tanam, yang setara jika dibandingkan dengan kebutuhan
insektisida selama pemeliharaan, kemudian diikuti dengan pengendalian-pengen-
dalian lain yang pada intinya mengelola lingkungan agar populasi ulat turun serta
mengurangi penggunaan pestisida, yang sudah terbukti kurang manjur digunakan.

B. Cabai Merah
Pengkajian tehnik pengendalian terpadu hama dan penyakit penting cabai
merah tanam di luar musim Pada pengkajian ini diterapkan tehnik PHT-1 dan
PHT-2 yang dibandingkan dengan cara petani. Perbedaan antara PHT-1 dan PHT-2
terletak pada jumlah perangkap untuk lalat buah yang dipasang persatuan luas
tanaman, ambang kendali populasi/kerusakan hama thrips & jumlah perangkap
putih per satuan luas serta ambang kendali populasi hama aphid. Pada luasan petak
6 x 7 m, untuk PHT-1, jumlah perangkap untuk lalat buah sebanyak 4 buah,
ambang kendali thrip 10 ekor/35 daun atau kerusakan 25% ditambah pemasangan 2
perangkap putih, ambang kendali uantuk hama aphid 10 ekor/35 daun, untuk PHT-
2, jumlah perangkap untuk lalat buah sebanyak 8 buah, ambang kendali thrip 5
ekor/35 daun atau kerusakan 1% ditambah pemasangan 4 perangkap putih,
ambang kendali untuk hama aphid 5 ekor/35 daun (Sarwono, et al, 1998). Untuk
cara petani, pengendalian hama dan penyakitnya tanpa mengamati jumlah kerusak-
an pada tanaman namun yang menjadi patokan adalah umur tanaman. Pengen-
dalian dengan pestisida dimulai 1 minggu setelah tanam dan dilakukan 3-5 hari
sekali. Sedangkan pada PHT-1 dan PHT-2, aplikasi pestisida berdasarkan ambang
kendali hama dan penyakit. Pada saat penglkajian populasi hama aphid dan thrips
rendah. Sarwono, et al, (1998), tingkat serangan lalat buah, antraknose dan
produksi cabai merah antara PHT -1 dan PHT -2 tidak berbeda namun berbeda
nyata dengan hasil yang diperoleh bila mengikuti cara petani (Tabel 3).
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Penerapan PHT - 1 maupun PHT -2 dapat menekan tingkat serangan lalat
buah 61 — 65% dan menekan tingkat serangan antraknos pada buah sebesar 76 -
82 5%. Menurut Martono. et al, (1993), pemasangan perangkap dengan methy]-
eugenol efektif menekan serangan lalat buah 2 -14%.

Tabel 3 Rata-rata tingkat serangan lalat buah, antraknose dan produksi cabaj
merah (Tumpang, Malang, 1996)

| lak lsir?zga% Serangan Produksi cabai

i Perlakuan a a(w)ua antraknose (%) merah (t/ha)
/0

| PET -1 224 a 59 a 11,9 a

| PHT -2 2.18 a 43 a 12,6 a

| Cara petani 1403 b 246 b 28 b

Keterangan ° Angka — angka sekolom yang ditkuti dengan huruf sama tidak berbeda nyata pada uji
BNT, p = 5%. Sumber: Sarwono et al, 1998.

Aplikasi fungisida berdasarkan ambang kendali dapat mengendalikan fungi-
sida dengan tepat. Penerapan PHT-1 maupun PHT-2 dapat meningkatkan produksi
sebesar 3,25 — 3,5 kali lebih tinggi, serta dapat menekan biaya produksi per kg cabai
sebezar 45 — 54% dibadingkan dengan penerapan cara petani.

C. Kentang

Pengkajian pengendalan terpadu hama penyakit kentang di dataran medium.
Pada pengkajian ini diterapkan tehnik PHT-1 dan PHT-2 (modifikasi PHT-1)

vang dibandingkan dengan cara petani. Perbedaan antara PHT-1 dan PHT-2 adalah
terletak pada perlakuan bibit yaitu pada PHT -2 bibit sebelum ditanam direndam
dalam larutan bakterisida Agrimicin konsentrasi 2g/l air selama 10 menit (Mahfud
et al, 1998). Pada kajian PHT-1 dan PHT-2 menggunakan varietas Atlantik dan
pada cara petani menggunakan varietas Granola. Hasil pengkajian menunjukkan
bahwa pengaruh yang sama antara PHT-1 dan PHT-2 terhadap kondisi hama dan

penyakit maupun terhadap produksi kentang, namun berbeda nyata dengan hasil
vang diperoleh bila mengikuti cara petani (Tabel 4).

Tabel 4 Rata-rata populasi hama, tingkat serangan penyakit

dan hasil umbi
Kentang (Malang, MK, 1996)

Kutudaun | Thrips Layu (%) Bercak Hasil Pening
Perlakuan (ekor (ekor/ | Bakteri Fusarium daun (%) | umbi katan pro
/10daun) | daun) kentang | duksi (%)
i (t/ha)
I‘H'f.') 5 a 8 a 126 a 1.8 a 18.8 a 16,93 b 1225
}‘.Hi.z G a 7 a 17.7 a 1.5 a 19,0 a 17.25 b l"G‘G
Cara petam 11 b 1G b 126 ¢ 187 b 252 b 7.61 a — -
Keterangan © Angka - ang '

ka sckolom yang diikuti dengan huruf sama tid

. ak berbeda nyata pada wji
BNT, p =5%. Sumber: Mahfud, er al, 1998. g

. Pengenda_lign hamq danApenyakjt, pada cara petani dengan larutan pestiSida
campuran fungisida dan insektisida) dilakukan 4 kali tanpa didasarkan pada ambang

kendali. Dengan penerapan PHT :
. » Yang penyemprotann kan ambang
kendali, penyemprotan hanya dilakukan 3 kali. P ya didasarkan pada

Pada pengkajian ini ambang pen
minggu ke 2 setelah tanam, sehing

40

gandalian kutu daun dan thrip mulai terjadi pada
ga pada perlakuan PHT, pada minggu ke 2 tersebut
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deiﬁﬁqﬁﬁggfﬁi:&l‘j}?}:ﬁ“‘;\.lnsclld131(1:1. Pada p'crlu]m:m mrn_pcl;mi pcngn:ndn]inn
dengan demiki: Y Paa nunggu ke dan diulang pada minggu ke 4, 6 dan 7,
] isi — petani terlambat 1 minggu menyemprot tanaman kentangnya dengan
insektisida. Keterlambatan ini diduga sebagai yemprot tanam ’ dong
thrip pada tanaman kentang di Bt .SL agal pen‘ycbnb Lingginya .populnm ku.Lu (l.)lln dan
membutuhka e It g d ‘})Otal\ ])elan! schingga pengendalian populasi berikutnya
an aplikasi insektisida yang lebih sering. Kalshoven (1981) mengemulkakan
bah"\.a lt'.*dakan populasi kutu daun Myzus persicae fcrjndi sangat cepat karena masing-
masing induk dapat menghasilkan ketwrunan sekitar 50 ekor tiap minggu. Demikian
halnya dengan thrip, dapat berkembang pesat pada cuaca kering dan siklus hidupnya
hanya membutuhkan waktu 9 hari. Kusumo et al, (1987) dan Asandhi (1989) melaporkan
bah“'a_masalah utama dalam usahatan kentang di dataran medium adalah penyakit layu
bakteri. Budidaya kentang di dataran medium dilakukan pada musim kemarau setelah
tanaman padi ke 2 menggantikan tanaman palawija, sehingga dalam pemeliharaannya
selalu diikuti dengan pengairan dari saluran air yang ada di persawahan. Adanya

pengairan ini diduga membawa patogen Pseudomonas solanacearum darl tempat

pertanaman lain yang menjadi inang penyaldt ini. Di sekitar lokasi pengkajian terdapat
pertanaman sayuran tomat, cabai merah dan terong yang juga dapat menjadi inang
penyakit P. solanacearum.

Hasil umbi kentang pada petak PHT"1 dan PHT-2 lebih
dibandingkan dengan cara petan. Hal ini disebabkan karena pad
umbi/pohon paling rendah dan jumlah tanaman terserang Jayu bakteri paling tinggl.
Penyakit layu bakteri termasuk penyakit yang langsung menurunkan produksi tanaman.
Hutagalung (1984) melaporkan bahwa persentase tanaman kentang yang mati oleh

penyakit bakteri sebesar 18% dapat menyebabkan kehilangan hasil hampi 3 ton/ha.
n dengan menerapkan PHT layak dila-

Usahatani kentang di dataran mediur
kukan dan dapat meningkatlkan produlksi 1,22 — 1,26 kali lebih tinggi dan membe-
rikan keuntungan 7 kali lipat dibandingkan dengan cara petani.

D. Kubis
1. Uji rakitan teknologi pengend
tanaman kubis di Jawa Timur

Pada pengakajian ini diterapkan perlakuan rakitan pengendalian hasil pene-
litian dan cara petani. Pada perlakuan rakitan pengendalian hasil penelitian, pada
pembibitan, media diambil dari daerah bebas akar gada, disterilisasi dengan
Dazomet 30 g/m?, bibit sebeum tanam dicelup dengan larutan Benomil 0,5 cd/l air,
pada lahan pertanaman, pH tanah dikoreksi menjadi 6, disterilisasi dengan Dazomet
30g/ m?, pengendalian hama dengan penerapan PHT (berdasarkan pemantauan
untuk menetapkan amhbang kendali). Hasil pengkajian menunjukkan bahwa pene-
rapan teknologl rekomendasi yang menerapkan PHT menyebabkan serangan

penyakit akar gada dan hama/penyakit lain baik dipembibitan maupun di lahan
lebih rendah, serta produksi per 10 tananam di lahan, lebih tinggi dibandingkan

dengan perlakuan cara petani (Tabel 5 dan G).

dari 2 kali lebih besar
a petak petani produksi

alian terpadu penyakit akar gada pada
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Tabel 5 Rata-rata luas serangan hama dan penyakit di pembi-
bitan (Magetan, 1996/1997)

Luas serangan (%)
Perlakuan Akar gada | Rebah kecambah Ulatodg;n
.65 a
Rak. Teknolom 0 a : ?’.3 a - T
| Cara petani 350 b 25.0 ,

Reterangan © Angka —angka sekolom yang dnkuti dengan huruf sama tidak berbeda nyata pada
eterangan - Angki < { ] '
- un BNT, p =5%. Sumber: Roesmiyanto, er al,1998.

Penggunaan media pembibitan yang diambil da;:i da.erah yang tldza'k te_rcemriu-
penyakit akar gada (Plasmodiophora brassicae), dan diikuti dengan sterilisasi media
dengan fungisida Dazomet 30 g/m? terbukti dapat menekan serangan akar gada
100%. Penyemprotan fungisida Benomil 0,5% pada saat ada ge_!gla Serangan
penyvakit rebah kecambah (Rhizoctonia sp. dan Phytium s;_:), diikuti dengan
pencabutan tanaman sakit dapat menahan meluasnya penyakit rebah kecambah
dengan baik (86,8%) dan dengan, memasang net kerodong pesemaian, mengum-
pull;an. memusnahkan ulat dan telur hama ulat daun, dapat menekan serangan
98,3%.

Tabel 6 Rata-rata luas serangan hama dan penyakit di lahan
kubis,(Magetan, 1996/1997)

minasi dan membawa penyakit akar gada vang
pertanaman. Pemberian

bedengan dengan fungisida Dazomet 30 g/m?
menekan serangan penyakit akar gada. Pencelu
dapat mengendalikan

182 Sering menyerang tanaman kubis di lapangan. Pada rakitan

Benomil 0,5%,

petani. Menurut (Duriat, ef al., 1994)
ambang kendali da
fistk membuang

daun (Plutella xyloste)).

Luas serangan (%)
Perlakuan Akar gada | Busuk Ulat daun dan ulat
hitam krop
Rak. Teknologi 0 a 0 a 0 a
Cara petani 40 b 5 b 225 b

Keterangan : Ang

n keputusan Pe€nggunaan insej
telur dan ulat y

ka —angka sekolom yang dukuti dengan huruf sama tidak
berbedanyata pada uji BNT, p = 5%. Sumber: Roesmiyanto, ef
al, 1998.

Hasil pengkajian dilapang dapat menekan Sérangan penyakit akar gada,
busuk hitam, hama ulat daun dan ulat krop m

g berasal ari media Yang tercemar penyakit akar gada meskipun

asing'masing 100%. Pada umumnya

, tetapi bibit sebenarnya sudah terkonta-
akar berkembang pada lahan
dolomit untuk menaikkan pH tanah dan sterilisai
sebelum tanam sangat membantu
Pan akar bibit kubis dengan larutan
penyakit busuk hitam (Xanthomonas cam-

Pénerapan pemantauan untuk menentukan

7 tisida diikuti dengan perlakuan
ang ditemukan efektif mengendalikan serangan ulat
a) dan ulat ky op (Crocidoloma binotalis).
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Tabel 7. Rata-rata produksi kubis, Magetan, 1996/1997.

Produksi/10 tan (kg) Peningkatan
Perlakuan produksi (%)
Ds.Gemutri | Ds. Singolangu | Grand Summer
(Grand 11) | (Summer Autum) | 11 Autum
Rak. Teknologi 18,73 Db 223 Db 51,41 22,02
Cara petam 12,37 a 18,3 a - .

Reterangan @ Angka = angka sckolom yvang diikuti dengan huruf sama tidak berbeda nyata
pada wji BNT, p = 5%. Sumber: Roesmiyanto, et af, 1998.

Penerapan pemeliharaan tanaman dan pengendalian hama penyakit yang baik
(penerapan PHT) sejak di pembibitan sampai di lapangan pada perlakuan rakitan
teknologi memberikan hasil 22,02 — 51,41% lebih baik dibandingkan dengan cara petani.
Karena pada perlakuan rakitan teknologi tanaman lebih tegar dan lebih sehat sehingga
mampu berproduksi dengan baik.

2. Pengkajian paket budidaya kubis hemat pestisida

Pada pengkajian ini diterapkan teknologi rekomendasi yang dibandingkan dengan
cara petani. Perbedaan teknologi rekomendasi dengan teknologi petani adalah pada
populasi tanaman persatuan luas yang lebih banyak yaitu 37.000 tanaman/ha, benih
direndam air hangat dan media benih disterilkan dan pemelharaan ditempat terisolasi
penyakit akar gada, lahan debelum ditanami pH tanahnya dikoreksi dengan penambahan
dolomit hingga mencapai ph 6, tanaman diberi EM4 dan pupuk buatan diberikan 2 kalh
(sebelum tanam dan 4 minggu setelah tanam), pengendalian dengan pestida dilakukan
berdasarkan ambang kendali. Untuk cara petani, pengendalian hama dan penyakitnya
tanpa mengamati jumlah kerusakan pada tanaman namun yang menjadi patokan adalah
umur tanaman pengendalian dengan pestisida dimulai 3 hari setelah tanam, dilakukan 3 -
4 hari sekali. Hasil pengkajian (Tabel 8 dan 9) menunjukkan bahwa pengaruh penerapan
teknologi rekomendasi dengan penerapan PHT menyebabkan tingkat serangan hama dan
penyakit dipembibitan dan di lapangan maupun produksi kubis yang berbeda nyata
dengan hasil yang diperoleh bila mengikuti cara petani (Dwiastuti, et a/, 1999).

Tabel 8 Luas serangan hama dan penyakit kubis pada pembibitan
(Pujon, Malang, MK 1997)

Luas serangan (%)
Perlakuan P brassicae | Rebah P. xylostella
(akar kecambah (ulat daun)
gada)
Teknologi rekomendasi 0 a 10 a 0 a
Teknolgi petani 45 b 35 b 10 b

Keterangan - Angka — angka sckolom yang diikuti dengan huruf sama tidak berbeda
nyata pada uji BNT, p = 5%. Sumber: Dwiastuti, et al, 1999.

Penerapan teknologi rekomendasi dengan pembuatan pesemaian berupa para-
para dan dengan menggunakan tanah steril dariluar lokasi endemis penyakit akar
gada dan pelakuan sterilisasi dengan Dazomet 30 g/m?* menghasilkan bibit sehat dan
tidak tercemar akar gada. Perlakuan pada bibit ini mutlak dilakukan (Roesmiyanto,
et al, 1998), sebab lokasi yang sudah terinfekst patogen akar gada dalam kurun
waktu kurang lebih 30 tahun penyakit akan bertahan dilokasi tersebut (Permadi,
1993).
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Tabel 9 Tingkat serangan hama dan penyakit dan produksi kubis

di lapangan (Pujon, Malang MIK 1997)

Tingknt kmg:ﬁnnl{7(°ﬁ)vtpnll\|r (IEJ_Ip_‘qri‘ : Beoduksl
Perlakuan 7 brassieae | P xylostella ' binotalis e
erlakus (akar gada) (ulat daun) (ulnt krop) LT
Vo I8 n 3,
Teknologt rekomendasi 0 a :l(; .|h e e
1o K h RY W
Teknlog petam §

T ma tidak berbed:
Keterangan - Angka - angka sekolom yang diikuti dengan hulllf.‘-.ll‘lhl(}t:;éﬂk berbeda
L . . - . . A . 3 ‘ A I )
nvatapada wi BNT, p = 5%, Sumbert Dwiastuty, ot al, 1998.

Pada perlakuan teknologi rekomendasi dengan penerapan PHT meyeblabkar?
tngkat serangan akar gada yang lebih rendah km‘gqa tana.mar.l yang terlnfelsg
penvakit akar gada sudah terseleksi sejak di pembibitan, ditunjang oleh kondisi
vang tidak menguntungkan bagi penyakit (pH tanah 6). Sedangkan renda}}nya keru-
sakan oleh ulat daun dan ulat krop adalah karena penerapan pe.ngendahan secara
mekanis (membuang kelompok telur dan ulat) serta pengendalian dengan insek-
tisida berdasarkan ambang kendalinya. Karena potensi perkembangan fcelur men-
jadi ulat sangat tinggi, satu kelompok telur ulat daun berkisar 10 — 20 butir dan saty
ekor ulat krop dapat menghasilkan 55 — 285 buti (Sastrosiswoyo dan Setiawati,
1993). Penerapan PHT dapat menekan kerusakanoleh penyakit akar gada, ulat
daun dan ulat krop sebesar 8%, 59% dan 45%. Aplikasi pengendalian pestisida
dengan penerapan teknologi rekomendasi dapat menghemat 7 — 11 kali penyem-
protan (+ 53,7%) selama satu musim tanam dan menghemat pestisida 0,5 — 1 ¢¢/] air
setiap kali penyemprotan karena konsentrasi yang digunakan sesuai anjuran yang
tertera pada label kemasan pestisidanya. Produksi pada petak perlakuan teknologi
rekomendasi meningkat 75% dibandingkan dengan cara petani.

E. Bawang Putih

Uji perakitan teknologi pen

gendalian terpadu hama/penyakit penting bawang
putih di lahan sawah dataran t

h di mggi. Pada pengkajian ini diterapkan perlakuan
meliputi: Penerapan PHT (var. Tawangmangu Baru, jarak tanam 12x15 cm+

ambang kendali hama/penyakit 5%), Penerapan PHT plus (var. Tawangmangu
Baru, ambang kendali hama/penyakit 4%, Cara petani (var. Lumbu Hjjau) dan Cara
petani diperbaiki (var Lumbu Hijau, ambang kendali hama/penyakit 5%). Penerapan
perlakuan PHT dan PHT plus menyebabkan tingkat serangan penyakit fusarium
dan bercak ungu (Alternaria pori) yang lebih rendah dibandingkan dengan cara
pg:}an;] maupun petani yang diperbaiki. Namun tingkat serangan hama ulat daun
;c;{ Tad;;allir;]g']‘re?dal? pada perlal;uan cara petani (Tabel 10). Penerapan perlakuan
dengan pwlakuznuzalggaertnem:'enkan produ]-{si'lebih bqik (Tabel 11), dibandingkan

Petani dan cara petani diperbaiki (Dwinstuti, et al, 1998).
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Tabel 12 Tingkat serangan hama dan penyakit bawang putih, Batu 1996.

Tingkat serangan (%) Berat Peningkatan pro
kering per duksi Tawang
Perlakuan Fusarium | Bercak Ulat 200 m2 mangu Baru di
ungu daun (kg) banding Lumbu
: Hijau (%)
PHT Mavangmangu Bara +9. [ 1058 2 |~7.27 a | 46800 [ 8853 be 21,1
K. 0% ' ol A !
PHT plus (Tawang mangu 8.79 a 10.40 T506a | 94.98 be 20,1
Baru +a. k. 1°%) ab : :
Cara petani diperbaiki (Lumbu | 1444 a 15.85 76,78 a | 69,194
Hijau +a.k.5%) b . {
Cara petani (Lumbu Hijau) | 25,88 b | 13,20 60,00 | 77,35ab
b a

Keterangan : Angka — angka sekolom yang diikuti dengan huruf sama tidak berbeda nyata pada

uji BNT, p = 5%. Sumber: Dwiastuti, et al., 1998.

Penerapan pengendalian dengan fungisida yang didasarkan ambang kendali
4 atau 5% dapat menekan serangan penyakit fusarium (44 — 66%) dibandingkal?
dengan pengendalian cara petani yaitu dengan fungisida secara berjadwal 1-3 harl
sekali sejak 7 hari setelah tanam . Hal ini mungkin karena dengan pengendalian

berdasar pada ambang kendali perkembangan penyakit lebih dapat ditekan /lebih

efisien karena saat serangan akan meningkat segera dihambat. Penggunaan
alian fungisida menurut

varietas Tawangmangu Baru ditambah dengan pengend
ambang kendali dapat lebih menekan serangan penyakit bercak ungu (21 — 44,9%).
Telah diketahui bahwa varietas Tawangmangu Baru merupakan varietas yang
cenderung tahan terhadap penyakit bercak ungu (Korlina, et al, 1996) dibanding
Lumbu Hijau. Penggunaan varietas tahan merupakan komponen utama dalam PHT
yang kemudian diikuti oleh pemakaian fungisida (Suparyono, 1995). Aplikasi
insektisida berdasarkan ambang kendali belum dapat menekan serangan ulat daun.
Pada petak petani, menggunakan bawang merah sebagai border nampaknya
mempunyai prospek untukdikombinasikan dengan penerapan ambang kendali pada
ulat daun, sebab pada tanaman bawang merah tersebut serangan ulat daun lebih
tinggi dibandingkan pada tanaman bawang putihnya. Hal ini mungkin karena daun
bawang merah lebih halus dan tipis sehingga lebih mudah diserang ulat daun.
Hasil pengamatan produksi, ternyata berat kering pada perlakuan PHT dan
PHT plus lebih tinggl dibandingkan dengan Cara petani dan Cara petani diperbaiki
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh varietas (Tawangmangu Baru) lebih domina ,
dalam memberikan hasil (produksi umbi). Penerapan PHT dan PHT plus dn
varietas Tawangmangu Baru dapat meningkatkan produksi 2,1 — 294 kali {lel)‘a
tinggi dibandingkan dengan penggunaan varietas Lumbu Hijau. Mer'lurut Sol sih
al, (1998) penggunaan varietas Tawangmangu Baru perlu diperkenalkan loe(;h det
etani karena memberikan produksi ih tineei di : ‘ tepada
I;I an p yang lebih tinggi dibanding dengan Lumbu

KESIMPULAN

1. Penerapan PHT pada tanaman bawang merah, pada s
kemarau (Agustus 1996), dapat menekan serzmg;;n 1‘11.a saat tanam musim
77,2%.lebih rendah, meningkatkan produksi 21 9% d'b(-n I’_el‘usak daun 74,5 —
petani dan menekan frekuensi penyemprotan i’nse'ktilsit(‘il'lldc]igg‘kgg ]dengan cara
a4 dar1 50 kali menjadj
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24 kali per musim tanam. Pada saat tanam musim penghujan (Januar 1997
dapat menekan serangan fusarium 60,8 — 74,2%, serangan antraknose g 8
74.2% lebih rendah, meningkatkan produksi 9,68 kali lebih tinggi tlisbnndi'n:
kan dengan cara petani dan dapat menekan frekuensi penyemprotan fung;.
sida dari 48 kali menjadi 32 kali.

Penerapan rakitan teknologi menggunakan cara PHT dan varietas Bauj; dapat
menekan serangan fusarium sebesar 81 — 90,1%.dibanding varietas Philiping
pada cara petani, sedangkan penggunaan larutan serbuk biji mimba sebagaj
substitusi pestida dapat menekan serangan antraknose sampai 90,9% dap
dapat mengurangi pemakaian pestisida hingga 87,06% dibandingkan dengan
rakitan teknologi tanpa mimba dan cara petani.

Penggunaan kerodong kasa pada seluruh pertanaman dapat menekan
serangan hama ulat daun sampai 100%, dibandingkan dengan tanpa kerodong
kasa. Biaya pembuatan dan pemasangan kerodong kasa sebesar Rp
12.000.000,~/ha lahan, dapat dipakai untuk 3 musim tanam. Biaya inj
sebanding dengan biaya penggunaan pestisida sintetik.

Penerapan PHT pada cabai merah tanam diluar musim dapat menekan
tingkat serangan lalat buah 61 — 65%, menekan tingkat serangan antraknos
pada buah sebesar 76 — 82,5%, dapat meningkatkan produksi sebesar 3,25 -
3,5 kali lebih tinggi. serta dapat menekan biaya produksi per kg cabai sebesar
45 — 54% dibadingkan dengan penerapan cara petani.

Penerapan PHT pada pertanaman kentang dataran medium menyebabkan
populasi fusarium (75%) dan bercak daun (25%) lebih rendah dibandingkan
dengan cara petani, memberikan produksi 1,22 — 1,26 kali lebih tingg
dibandingkan cara petani.

Pada pertanaman kubis di musim penghujan di Magetan, penerapan PHT
menyebabkan tingkat serangan hama dan penyakit dipembibitan dan di
lapangan lebih rendah serta produksi kubis yang lebih tinggi dibandingkan
dengan cara petani. Pada pembibitan penekanan tingkat serangan penyakit
akar gada, rebah kecambah dan hama ulat daun berturut-turut: 100, 86,8 dan
98,3%. . Di lapangan penekanan tingkat serangan penyakit akar gada, busuk
hitam, hama ulat daun dan ulat krop masing-masing sebesar 100%. Pene
rapan rakitan teknologi dengan penerapan PHT menyebabkan peningkatan
produksi 51,41% pada varietas Grand 11 dan 22,02% pada varietas Summer
Autum.Pada pertanaman kubis di musim kemarau, di Pujon, Malang, pene’
rapan PHT. _
menyebabkan tingkat serangan hama dan penyakit dipembibitan dan di
lapangan lebih rendah serta produksi kubis lebih tinggi dan berbeda _“)_"‘““
dengan hasil yang diperoleh bila mengikuti cara petani. Pada pembibitan
penekanan serangan tingkat serangan penyakit akar gada, rebah kccumbiﬂ:l
dan serangan ulat daun, berturut-turut sebesar 45%, 71 dan 10%. Di lapang
an, penekanan kerusakan akibat serangan penyakit akar gada, ulat daun ‘“i:
ulat krop, berturut-turut sebesar 8%, 59% dan 45%. Aplikasi pung'v‘l“la,;f'l
pestisida dengan penerapan teknologi rekomendasi dapat mcnghcnmt‘lm
kali penyemprotan (+ 53,7%) selama satu musim tanam .(hm 1‘11el;gl':,°’}50
pestisida 0,5-1 cc/l air setiap kali‘penyemprutun dan produksi meninghkd
dibandingkan dengan cara petani.
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8. Penerapan PHT dengan menggunakan varietas Tawangmangu Baru ditambah
dengan pengendalian fungisida menurut ambang lu:nduli dapat lvh'i'h rr;c-
nekan serangan pe.n_\'akit fusarium 59,2:66%, serangan penyakit hr:rc:nk ungu
21'4-1..9% dan meningkat kan produksi 21,1-29,4% dibandingkan dengan cara
petani. ’ .

SARAN

Hasil-hasil penelitian/pengkajian tentang PHT untuk sayuran khususnya
bawang merah, cabai merah, kentang, kubis dan bawang putih telah banyak, namun
penerapannya ditingkat petani masih belum memadai. Dengan semakin mening
katnya harga pestisida dipasaran, adanya laporan peledakan hama/penyakit di
beberapa tempat, tidak mangkusnya pengendalian hanya dengan pestisida, telah
dididiknya petani dengan SLPHT sayuran, diharapkan penerapan PHT dapat diso-
sialisasikan lebih sering agar penerapannya segera dapat dilakukan petani.

DAFTAR PUSTAKA

Asandhi, AA. 1989. Penelitian dan pengembangan sayuran dan tanaman hias dalam
Repelita IV untuk mencapail sistem pertanian yang tangguh.Balai Penelitian

Hortikultura Lembang. Hal. 47-48.

Baswarsiati, L. Rosmahani, E. Korlina, E.P. Kusumainderawati, D. Rachmawati dan
S 7. Saadah. 1997. Adaptasi beberapa varietas bawang merah di luar musim.
Prosid. Sem. Hasil Penelitian dan Pengkajian Komoditas Unggulan Deptan.

Balitbangtan. BPTP Karangploso: 210-225.
an Drh Prop. Drh Tk I Jawa Timur. 1997. Penentuan

Dinas Pertanian Tanaman Pang
komoditas tanaman pangan dan hortikultura unggulan Jawa Timur dan
strategi pengembangannya. Lokakarya Wawasan dan Strategi Pembangunan

Pertanian di Jawa Timur Menjelang Abad XXI, Surabaya, 9 — 10 Desember

1997. BPTP Karangploso. 26 hal.

Dwiastuti, M.E., E. Korlina. Handoko, M. Soleh dan M. Saeri. 1998. Uji perakitan
teknologi pengendalian terpadu hama/penyakit penting bawang putih di lahan
cawah dataran tinggi. £ds. Supriyanto A.dlk Prosid. Sem. Hasil Penelitian dan

Pengkajian Sisitem Usahatani Jawa Timur. Balitbangtan. Puslit Sosek

Petanian. BPTP Karangploso.Hal. 218 — 226.

_Suhardi, O. Endarto, Roesmiyanto dan B. Siswanto. 1999. Pengkajian
paket budidaya kubis hemat pestisda. Jids. Roesmivanto dkk Prosid. Sem.
Hasil Penelitian/Pengkajian BPTP IKarangploso. Balitbangtan  BPTP
Karangplosa. Hal 308 -318.

Hadisoeganda, W.W.. E. Wul‘yﬂllinuﬁih dan T.K.

hama bawang merah dan card pengendaha
bawang merah. Pushtbanghort. Balithangtan.Jakarta Hal 57 = 73.

Hutagalung, L. 1984. Beberapa aspek bakteri layu (Pseudomonas solanacearvn)
E.F. Smith) pada tanaman sayuran di Indonesia. Risalah Seminar Hama
dan Penyakit Sayuran di Cipanas, 29 - 30 Ma 1981. Badan Litbang

Mockasan. 1995, Penyakit dan
nnya. Dalam. Teknologi Produks:

97

Dipindai dengan CamScanner



Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian BPTP Jawa Timur ISBN 979-3450-04.5

Pertanian, Jakarta. Hal.42 -b1.

Kalshoven, L.G.E. 1981. Thr pests of crops in Indonesia . P.T. Ichtiar Baru-vap
Hoeve, Jakarta. Hal. 83-195.Kusumo, S., Subijanto, A.A. Asandhi and DD,
Widjajanto. 1987. [Five years SAPPRAD in Indonesia. Agency for
Agricultural Research and Development (AARD), Jakarta. 20 hal.

Korlina, E.. M.E. Dwiastuti dan H. Mulyanto. 1996. Pengujian komponen PHT
terhadap penyakit bercak ungu (Alternaria pori) pada bawang putih,
Makalah disampaikan pada Seminar Regional III PFI Komda Jawa Tengah
& DIY. 9 Nopember 1996 di Salatiga. 6 hal.

dan Baswarsiati. 1997. Uji ketahanan beberapa kultivar bawang merah
terhadap penyakit layu Fusarium sp. Prosid. Konggres Nasional XII dan
Seminar Ilmiah PFI. Mataram 27 — 29 September 1995.

L. Rosmahani, Baswarsiati, F. Kasijadi, E. Retnaningtyas dan Sakur,
2000. Pengkajian rakian teknologi usahatani bawang merah tanam di luar
musim. Eds. Santoso,P. dkk.Prosid. Seminar Hasil Penelitian/Pengkajian
BPTP Karangploso. No. 3. Balitbangtan. Puslit Sosek Petanian. BPTP
Karangploso. Hal 160 -169.

Mahfud, M.C., D.D. Widjajanto, A. Budiono, E. Srihastuti, S. Fatimah dan B.
Siswanto. 1998. Pengkajian pengendalian terpadu hama penyakit kentang
di dataran medium. . Rakitan teknolog PHT penyakit akar gada spesifik
lokasi Jawa Timur. Eds. Suprivanto A.dkk.. Prosid. Sem. Hasil Penelitian
dan Pengkajian Sisitem Usahatani Jawa Timur. Balitbangtan. Puslit Sosek
Petanian. BPTP Karangploso. Hal. 147-155

Martono, E., K. Ananda dan Witjaksono. 1993. Uji penggunaan methyl eugenol
untuk pengendalian lalat buan pada cabai merah. Makalah Seminar
Pemanfaatan bahan alami dalam upaya pengendalian populasiorganisme
pengganggu tanaman. Cisarua 10-11 Agustus 1993. Bogor. Diperta. Pangan
Dirrektorat Perlindungan Tanaman. Jakarta.

Mirin, A. 1997. Percobaan pendahuluan pengaruh ekstrak daun mimba (Azadirachta
indica) terhadap pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici. Prosid.
Konggres Nasional XII dan Seminar Ilmiah PFI. Mataram 27 — 29
September 1995. Hal 499 — 501.

Mockasan, TK., Prabaningrum, 1., Ratnawati, M.L. 2000. Penerapan PHT pada
sistem tumpanggilir bawang merah dan cabai. Monograf No. 19 Balai
Penelitian Tan. Sayuran. Puslitbanghorti. Badan Litbang Pertanian. 50 hal.

Permadi, A.H. 1993. Pendahuluan, sejarah, penyebaran dan produksi kubis. Dalam
Kubis. Fds. Permadi A.H, dan Sastrosiswoyo S.. Hal 1-11.

Roesmiyanto, H. Sutanto, Suliyanto. 1998. Rakitan teknolog PHT penyakit
gada spesifik lokasi Jawa Timur. Eds. Suprivanto A.dkk Prosid. Sem.
Penelitian dan Pengkajian Sisitem Usahatani Jawa Timur. Balitbangtal
Puslit Sosek Petanian. BPTP Karangploso. Hal 236-244.

Rosmahani, L, E.. Korlina, Baswarsiati dan I, Kasijadi. 1998. Pengkajian tehnllf
Il)engendal‘lan terpadu hama dan penyakit penting bawang merah tanam

var musim. Eds. Suprivanto A.dkk Prosid. Sem. Hasil Penelitian dan

akar
Hasil

98




Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian BPTP Jawa Timur ISBN 979-3450-04-5

Pengknjinn SiSitL:ll\ Usahatani Jawa Timur. Balitbangtan. Puslit Sosek
Petanian. BPTP Karangploso. Hal. 116-131

v A g : : .
. Soeyamto, Ii. Korlina, Baswarsiati. 2001. Identifikasi dan saran
pemecah;_m permasalahan hama ulat bawangmerah di Kab. Probolinggo.
- -~ "oy v r ‘ 4 : : :
Lap. Hasil survey BPTP Jatim. Belum dipublikasi. 6 hal.

Sastmsiswoyof S 1996. Sistem Pengendalian Hama Terpadu dalam Menunjang
Ag]‘ll.)lt‘-lns Saywran. Prosiding Seminar Nasional Komoditas Sayuran. Zds.
Duriat. .S dkk. Balai Penelitian Tan. Sayuran Bekerjasama dengan PII
Komda Bandung dan CIBA Plant Protection. 15 hal.

Sarwono, E. Korlina, E.P. Kusumainderawati da, A. Suryadi. 1998. Pengkajian
tehnik pengendalian terpadu hama dan penyakit penting cabai merah di
luar musim. Eds. Suprivanto A.dkk Prosid. Sem.Hasil Penelitian dan
Pengkajian Sisitem Usahatani Jawa Timur. Balitbangtan. Puslit Sosek
Petanian. BPTP Karangploso. Hal 132 —146.

Soleh. M. H. Mulyanto, M. Saeri, M.E. Dwiastuti dan, E. Sugiartini. 1998. Pengka-
jian paket teknologi budidaya bawang putih di ahan sawah dataran tinggi.
Eds. Suprivanto A.dkk Prosid. Sem. Hasil Penelitian dan Pengkajian
Sisitem Usahatani Jawa Timur. Balitbangtan. Puslit Sosek Petanian. BPTP

[Karangploso. Hal 229-235.

Suparyono, 1995. Peranan fungisida dalam manajemen penyakit tanaman terpadu.
Kumpulan makalah Simposium Pendidikan Fitopatologi dan Pengendalian
Hayati, 6 — 8 September 1993. dalam Sumardiyono et al. Prosiding Kogres
Nasional XII dan Seminar Ilmiah Perhimpunan TFitopatologi Indonesia.

Yogyakarta. Hal 36 —48.
Untung, K. 1993. Pengantar Pengelolaan Hama Terpadu. Gadjah Mada University

Press. Yogyakarta. 273 hal.

99

Dipindai dengan CamScanner



